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ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah 1). Apakah kompetensi dan kepemimpinan secara bersama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih? 2). Apakah kompetensi secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih? 3). Apakah kepemimpinan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih?
Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian regresi linier berganda,  yaitu  untuk  melihat  pengaruh antara variabel-variabel bebas yang terdiri dari : Kompetensi (X1) dan kepemimpinan (X2) dengan variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai  (Y), serta untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan.

Hasil penelitian adalah 1). Kompetensi dan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Prabumulih. 2).  Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Prabumulih. Hasil ini ditunjukkan dari nilai t hitung atau sig. t  kompetensi  yang nilainya lebih kecil pada nilai α = 0,05. Ini berarti bahwa kompetensi  berpengaruh secara signikan terhadap Kinerja 3). kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Prabumulih. Hasil ini ditunjukkan dari nilai t hitung atau sig. t kepemimpinan   yang nilainya lebih kecil pada nilai α = 0,05. Ini berarti bahwa kepemimpinan berpengaruh secara signikan terhadap Kinerja
Kata kunci : Kompetensi, kepemimpinan dan kinerja
ABSTRACT

The research objective was 1). Is leadership competence and collectively have a significant influence on the performance of an employee working at Regional Secretariat Prabumulih? 2). Is partial competence have a significant influence on the performance of an employee working at Regional Secretariat Prabumulih? 3). Is partially leadership has a significant effect on the performance of an employee working at Regional Secretariat Prabumulih?

The design used in this research is multiple linear regression, which is to see the effect of the independent variables consisting of: Competence (X1) and leadership (X2) with a dependent variable that Employee Performance (Y), and to test hypotheses that have been formulated.

The results of the study were 1). Leadership competencies and significant effect on Employee Performance Prabumulih Regional Secretariat. 2). Competence significant effect on Employee Performance Prabumulih Regional Secretariat. These results are shown from t value or sig. t competence value is smaller than the value of α = 0.05. This means that the competence of an effect on the performance signikan 3). leadership significantly influence employee performance Prabumulih Regional Secretariat. These results are shown from t value or sig. t leadership value is smaller than the value of α = 0.05. This means that the leadership effect is signikan to Performance

Keywords: competence, leadership and performance

1. Pendahuluan
Latar Belakang

Berangkat dari kondisi kinerja pegawai menjadi sesuatu hal yang sangat penting bagi Sekretariat Daerah Kota Prabumulih dalam pelayanan terhadap masyarakat. Untuk mendapatkan kinerja yang baik dari pegawai Sekretariat Daerah Kota Prabumulih maka dibutuhkan kompetensi pegawai yang baik dan kepemimpinan yang dapat mengarahkannya. Jika dilihat dari tingkat pendidikan pegawai maka Sekretariat Daerah Kota Prabumulih mempunyai pegawai yang tingkat pendidikannya sebagian besar ahli madya, sarjana dengan pascasarjana yang ahli dalam bidangnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa kompetensi pegawai telah sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Tetapi apakah dengan kompetensi yang baik akan memberikan kinerja yang baik.. berdasarka hasil pengamatan menunjukkan bahwa masih banyak pegawai yang sering memberikan hasil yang kurang baik pada hasil kerja. Selain itu juga masih banyak yang kurang disiplin dalam bekerja, disiplin tidak hanya dari segi kehadiran tetapi juga ditunjukkan dari sikap terhadap pekerjaan yang kurang baik. Masih adanya keluahan-keluahan dari beberapa pegawai yang merasakan bahwa situasi dan kondisi dalam bekerja kurang nyaman. Sehingga mereka menjadi kurang bersemangat dalam bekerja. 
Dari kondisi di atas maka penulis melakukan penelitian terhadap kondisi kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kota Prabumulih dengan mengambil judul “Pengaruh Kompetensi dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kota Prabumulih”

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasikan  masalah sebagai berikut 
1. Kompetensi pegawai telah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih, tetapi  belum menunjukkan kinerja yang maximal pada pelayanan terhadap masyarakat. 

2. Kepemimpinan juga sudah baik di lingkungan pegawai  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih, tetapi masih banyak pegawai yang sering memberikan hasil yang kurang baik. Selain itu juga masih banyak yang kurang disiplin dalam bekerja, disiplin tidak hanya dari segi kehadiran tetapi juga ditunjukkan dari sikap terhadap pekerjaan yang kurang baik.

3. masih adanya keluahan-keluahan dari beberapa pegawai yang merasakan bahwa situasi dan kondisi dalam bekerja kurang nyaman, sehingga mereka menjadi kurang bersemangat dalam bekerja.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini hanya membatasi pada variabel-variabel Kompetensi,  kepemimpinan dan kinerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih
Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah kompetensi dan kepemimpinan secara bersama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih?

2. Apakah kompetensi secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih?

3. Apakah kepemimpinan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih? 

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian  ini adalah untuk menganalisis: 

1. pengaruh  kompetensi dan kepemimpinan secara bersama  terhadap kinerja kerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih;
2. pengaruh  kompetensi secara parsial  terhadap kinerja kerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih;  
3. pengaruh kepemimpinan secara parsial  terhadap kinerja kerja pegawai pada  Sekretariat Daerah Kota Prabumulih
2. Tinjauan Pustaka
Kompetensi

Ada beberapa definisi mengenai kompetensi yang disampaikan oleh beberapa ahli diantaranya L. Mathis (2006; 542) yang yang mendefinisikan kompetensi sebagai karakteristik dasar yang dapat dihubungkan dengan kinerja yang meningkatkan individu atau tim. Sedangkan Wibowo (2007: 86) mendefinisikan Kompetensi sebagai suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung  oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh Kemampuan dalam  suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut. 

Kompetensi juga menunjukkan karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggungjawab mereka secara efektifdan meningkatkan standar kualitas profesional dalam pekerjaan mereka. 

Kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan orang di tempat kerja pada berbagai tingkatan dan memperinci standar masing-masing tingkatan, mengidentifikasi karakteristik, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh individual yang memungkinkan menjalankan tugas dan tanggungjawab secara efektif sehingga mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja, dan mencakup semua aspek catatan manajemen kinerja, keterampilan dan pengetahuan ertentu, sikap, komunikasi, aplikasi, dan pengembangan
Terdapat lima tipe indikator kompetensi, yaitu sebagai berikut.

a. Motif adalah  sesuatu yang secara konsisten  dipikirkan atau diinginkan orang yang menyebabkan tindakan. Motif mendorong, mengarahkan, dan memilih perilaku   menuju tindakan atau tujuan tertentu.

b. Sifat adalah karakteristik fisik dan respons yang konsisten   terhadap situasi atau informasi..

c. Konsep  diri adalah sikap, nilai-nilai,  atau citra diri seseorang. Percaya diri merupakan keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif dalam hampir setiap situasi adalah bagian dari konsep diri orang.

d. Pengetahuan adalah inforrnasi yang dimiliki orang dalam bidang spesiflk. Pengetahuan adalah kompetensi yang konnpleks. Skor pada tes pengetahuan sering     gagal memprediksi prestasi kerja karena gagal mengukur pengetahuan dan keterampilan dengan cara yang  sebenamya dipergunakan dalam pekerjaan.

e. Keterampilan adalah kemampuan mengerjakan tugas  fisik atau mental tertentu. Kompetensi mental atau  keterampilan kognitif termasuk berpikir analitis dan konseptual.
Kepemimpinan

Daf (2005: 5) mendefinisikan kepemimpinan (leadership) adalah suatu pengaruh yang berhubungan antara para pemimpin dan pengikut (followers). Kemudian Gibson (2006: 79) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu upaya menggunakan pengaruh untuk memotivasi orang-orang guna pencapaian suatu tujuan. Masih berhubungan dengan pengaruh, Ken Blanchard yang dikutip (Caroselli, 2000: 9) menyatakan bahwa kunci untuk kepemimpinan hari ini adalah “pengaruh” bukan “kekuasaan” selanjutnya ia mengatakan para pemimpin tahu bagaimana mempengaruhi orang-orang dan membujuk mereka untuk suatu tuntutan pekerjaan yang tinggi. Yukl (2005; 45) mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama antar peran, kedudukan dari suatu jabatan administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh. Menurut Terry (Miftah; ; 2004; 259) mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses dari aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang agar diarahkan mencapai tujuan
Terdapat tiga kemampuan dasar yang menentukan efektivitas kepemimpinan  menurut Kazt (Davis: 2004; 153-54),  . 

a. Technical skills, yaitu: kecakapan spesifik tentang proses, prosedur atau teknik teknik, atau merupakan kecakapan khusus dalam menganalisis hal-hal khusus dan penggunaan fasilitas, peralatan, serta teknik pengetahuan yang spesifik. 

b. Human skills, yaitu: kecakapan pemimpin untuk bekerja secara efektif sebagai anggota kelompok dan untuk menciptakan usaha kerjasama di lingkungan kelompok yang dipimpinnya.   

c. Conceptual skills, yaitu kemampuan seorang pemimpin melihat organisasi sebagai satu keseluruhan
Kinerja

Di berbagai media masa istilah kinerja telah populer digunakan, namun seyogianya definisi atau pengertian kinerja belum dicantumkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia, sehingga menyulitkan masyarakat untuk mengetahuinya. Namun demikian, media masa Indonesia memberi padanan kata dalam bahasa Inggris untuk istilah kinerja yaitu “performance”. Performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Prawirosentono, 1999). Menurut Bernardin dan Russel seperti yang dikutip oleh Achmad S. Ruky (2001), kinerja atau prestasi kerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Sedangkan menurut Mangkunegara (2001 : 67) mengatakan bahwa pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai  seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, sehingga kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan yang dapat diukur secara kuantitatif dengan menggunakan alat ukur tertentu. Ukuran kinerja karyawan merupakan ukuran yang obyektif karena kinerja pekerjaan dapat dibuktikan oleh orang lain dan dapat merupakan ukuran subyektif, yaitu penilaian berdasarkan pada standar atau opini pribadi dari mereka yang melakukan penilaian dan tidak dapat dibuktikan oleh orang lain.

Sedangkan pendapat lain mengatakan kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk   menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat   kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu (Veithzal: 2005: 309). 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai  prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam  lembaga. Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam  upaya lembaga untuk mencapai tujuannya
3. Metodologi Penelitian

Desain Penelitian

Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian regresi linier berganda,  yaitu  untuk  melihat  pengaruh antara variabel-variabel bebas yang terdiri dari : Kompetensi (X1) dan Kepemimpinan (X2) dengan variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai  (Y), serta untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan
Metode Analisis

Dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan dependen, model yang digunakan adalah model analisis korelasi, yang dapat dinyatakan sebagai berikut. (Umar, 2004: 188).

                          Ŷ = a + b1X1+ b2X2 + e

Dimana:

Ŷ = Kinerja Pegawai  

a = Konstanta (kondisi dimana Kinerja Pegawai   tidak ada kompetensi dan Kepemimpinan)

b1 = koefisien regresi Kompetensi

b2 = koefisien regresi Kepemimpinan

X1      = Kompetensi

X2    = Kepemimpinan

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variable independen secara bersamaan dan variable dependen maka digunakan alat ukur korelasi berganda (r), sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  variable independen secara bersamaan terhadap variable dependen akan dilihat dari r2. Kemudian untuk melihat keeratan hubungan secara individu antara variable independen dan variable dependen digunakan alat ukur korelasi parsial (r)
4. Hasil Penelitian

Pengaruh Kompetensi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja
Hubungan Kompetensi dan Kepemimpinan terhadap kinerja sangat erat, kondisi ini ditunjukkan dengan nilai R yang mendekati 1 yaitu sebesar 0,981. Sedangkan kemampuan variabel Kompetensi dan Kepemimpinan menjelaskan variasi kinerja adalah sebesar 96,3% yang ditunjukkan dengan nilai R Square. Pada uji regresi menunjukkan bahwa kompetensi dan kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Sedangkan secara parsial kompetensi mempunyai pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja dibandingkan lingkungan terhadap kinerja. Secara teoritis seorang pegawai yang mempuyai kompetensi yang baik akan mempunyai kemampuan yang baik pula, dimana kemampuan merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja kerja. Kompetensi yang baik yang didukung dengan kepemimpinan yang baik akan mempengaruhi kinerja kerja secara signifikan.
Pada hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa persepsi mengenai kinerja menurut jawaban responden yang sangat baik dan baik dengan jumlah tertinggi adalah item “Kecakapan pegawai dalam memahami prosedur kerja” dengan nilai 80,6% diikuti oleh item “Kemampuan pegawai dalam berkomunikasi dan bersosialiasi dengan pimpinan” dengan nilai 75,8% dan “Kemampuan dalam menyusun rencana kerja” dengan nilai 72,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja tertinggi adalah kecakapan dalam memahami prosedur kerja, kemampuan dalam berkomunikasi dan bersosialiasi dengan pimpinan, dan kemampuan dalam menyusun rencana kerja. 

Pada hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa persepsi mengenai kinerja menurut jawaban responden yang sangat baik dan baik dengan jumlah terendah adalah item “Kemampuan dalam bekerja secara tepat dan cepat” dan “Kemampuan pegawai dalam berkomunikasi dan bersosialiasi dengan sesama rekan kerja”  dengan nilai 61,3% diikuti oleh item “Kemampuan dalam melaksanakan instruksi kerja” dengan nilai 64,5%.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Berdasarkan perhitungan diatas maka kompetensi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja kerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Prabumulih. Hasil ini dapat dari nilai t hitung atau sig. t Kompetensi Pada tabel 4.10 adalah 0,000 yang nilainya lebih kecil Pada nilai α = 0,05. Ini berarti bahwa Kompetensi(X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja.

 Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung  oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut (Wibowo: 2007: 86). Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh Kemampuan dalam  suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa persepsi mengenai kompetensi menurut jawaban responden yang sangat baik dan baik dengan jumlah tertinggi adalah item “Pengetahuan pegawai terhadap prosedur dan penyelesaian pekerjaan yang di hadapi” dengan nilai 69,4% diikuti oleh “Sifat” dan “Harga diri pegawai “ dengan nilai 67,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi pegawai yang paling baik adalah pengetahuan terhadap prosedur dan penyelesaian pekerjaan yang di hadapi, sifat dan harga diri.

Hasil perhitungan pada bab di atas menunjukkan bahwa persepsi mengenai kompetensi menurut jawaban responden yang sangat baik dan baik dengan jumlah terendah adalah item “Persepsi pegawai mengenai pekerjaan” dengan nilai 48,4% diikuti oleh “Sifat dan sikap pegawai terhadap pekerjaannya” dan “Prilaku pegawai dalam melaksanakan pekerjaan“ dengan nilai 54,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi terendah adalah persepsi mengenai pekerjaan, sifat dan sikap terhadap pekerjaannya, prilaku dalam melaksanakan pekerjaan.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. Hasil ini ditunjukkan dari nilai t hitung atau sig. t Kepemimpinan Pada tabel 4.10 adalah 0,006 yang nilainya lebih kecil Pada nilai α = 0,05. Ini berarti bahwa Kepemimpinan(X2) berpengaruh secara signikan terhadap Kinerja
Tabel di atas menunjukkan bahwa persepsi mengenai kepemimpinan menurut jawaban responden yang sangat baik dan baik dengan jumlah tertinggi adalah item “Kemampuan sosialisasi tujuan dan aturan dari suatu pekerjaan oleh Pimpinan terhadap pegawai” dengan nilai 90,3% diikuti oleh item “Pimpinan konsekuen terhadap aturan yang dibuat” dan “Kemampuan pengambilan keputusan Pimpinan” dengan nilai 88,7%. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang terbaik menurut responden adalah Kemampuan sosialisasi tujuan dan aturan dari suatu pekerjaan, pimpinan konsekuen terhadap aturan yang dibuat dan kemampuan pengambilan keputusan.

Tabel di atas menunjukkan bahwa persepsi mengenai kepemimpinan menurut jawaban responden yang sangat baik dan baik dengan jumlah terendah adalah item “Kemampuan Pimpinan dalam mengkonsep suatu pekerjaan” dengan nilai 59,7% diikuti oleh item “Pengetahuan teknik Pimpinan dalam pekerjaan” dan “Keahlian Pimpinan dalam memahami suatu peraturan” dengan nilai 61,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang terendah menurut responden adalah kemampuan dalam mengkonsep suatu pekerjaan, pengetahuan teknik dalam pekerjaan dan keahlian dalam memahami suatu peraturan.

5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan analisi dan pembahasan yang dilakukan di atas  mengenai pengaruh Kompetensi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Prabumulih maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kompetensi dan Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Prabumulih. 

2.  Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Prabumulih. Hasil ini ditunjukkan dari nilai t hitung atau sig. t  kompetensi  yang nilainya lebih kecil pada nilai α = 0,05. Ini berarti bahwa kompetensi  berpengaruh secara signikan terhadap Kinerja
3. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kota Prabumulih. Hasil ini ditunjukkan dari nilai t hitung atau sig. t Kepemimpinan   yang nilainya lebih kecil pada nilai α = 0,05. Ini berarti bahwa Kepemimpinan berpengaruh secara signikan terhadap Kinerja
Saran
Adapun saran yang diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebaiknya pihak Sekretariat Daerah Kota Prabumulih dapat memperbaiki kinerja pegawainya melalui pelatihan-pelatihan maupun penerapan disiplin kerja. Pegawai sebaiknya diberikan pelatihan mengenai komunikasi dan pelatihan teknis penyelesaian suatu pekerjaan. Pelatihan-pelatihan yang diberikan hendaknya disesuaikan dengan tanggung jawab pegawai tersebut sehingga akan menunjang dalam pelaksanaan tugasnya.
2. Untuk dapat meningkatkan kepemimpinan ini maka pihak Sekretariat Daerah Kota Prabumulih dapat memberikan pelatihan-pelatihan kepada kalangan pimpinan mengenai pembuatan konsep-konsep pekerjaan, pelatihan-pelatihan mengenai peraturan perundangan yang berlaku dan pelatihan mengenai kepemimpinan itu sendiri.

3. sebaiknya pihak Sekretariat Daerah Kota Prabumulih dapat memperbaiki kinerja pegawainya melalui pelatihan-pelatihan maupun penerapan disiplin kerja. Pegawai sebaiknya diberikan pelatihan mengenai komunikasi dan pelatihan teknis penyelesaian suatu pekerjaan. Pelatihan-pelatihan yang diberikan hendaknya disesuaikan dengan tanggung jawab pegawai tersebut sehingga akan menunjang dalam pelaksanaan tugasnya
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